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ABSTRAK

Latar belakang dilaksanakannya penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
siswa kelas II MI Ma’arif NU 03 Kalijaran pada mata pelajaran IPA materi pokok
Bagian- Bagian Utama Tumbuhan dan Kegunaannya. Hal ini di tunjukan dengan
jumlah siswa yang berhasil mendapat nilai di atas KKM hanya 8 dari 19 siswa atau
42,1 %. Maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar IPA Kelas II Materi Pokok Bagian-Bagian Utama
Tumbuhan dan Kegunaannya Melalui Media Benda Konkret di MI Ma’arif NU 03
Kalijaran Tahun Pelajaran 2016/2017”

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti sebagai pelaksana
dan rekan sejawat sebagai observer. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il Ml
Ma’arif NU 03 Kalijaran dengan jumlah siswa sebanyak 19 anak yang terdiri dari 7
peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian dilaksanakan
dengan dua siklus. Tiap siklus memiliki tahapan-tahapan yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Pengambilan data dilakukan melalui tes dan non tes. Alat pengumpul data berupa tes,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian ini adalah penggunaan media benda konkret dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi pokok Bagian-bagian Utama Tumbuhan dan
Kegunaannya bagi siswa kelas II MI Ma’arif NU 03 Kalijaran. Hal ini terlihat dari
ketuntasan belajar siswa yang mengalami kenaikan dari pra siklus sebanyak 8 orang
atau sebesar 41,2 %, menjadi sebanyak 13 siswa atau sebesar 68,4 % dari 19 siswa
pada siklus I, dan naik menjadi 18 siswa atau 94,7 % dari 19 siswa pada siklus I1.
Hal ini berarti telah mencapai indicator keberhasilan yang ditentukan yakni 80 %
siswa tuntas belajar.

Kata Kunci : Peningkatan, Hasil Belajar, [IPA, Media Benda Konkret, MI Ma’arif
NU 03 Kalijaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidian Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Mutu dan efektifitas pedidikan merupakan permasalahan yang sangat
komplek dan multi dimensional.Jika berbicara mutu pendidikan artinya kita
sedang meneropong keseluruhan dimensi pendidikan yang satu sama yang lain
saling terkait. Persoalan demi persoalan sistem pendidikan  muncul ke
permukaan secara tidak beraturan. Misalnya program pendidikan yang belum
sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja, kesempatan belajar yang kurang merata
dan adi, pengelolaan yang belum efisien, tenaga proporsional pendidikan yang
belum proporsional, biaya yang terbatas dan lain sebagainya.Persoalan tersebut
dianggap seolah-olah sebagai dimensi masalah yang berdiri sendiri-sendiri.Mutu
pendidikan itu sendiri perlu ditingkatkan sehingga tidak tertinggal dengan

kemajuan zaman.

'Dwi Siswoyo, llmu Pendidikan(Yogyakarta: UNY Press, 2008), him. 19



Dalam kehidupan suatu Negara, pendidikan memegang peranan yang
amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara
karena dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia ( SDM ) maka pendidikan bukan sebagai sarana
saja tetapi sekaligus untuk menyiapkan generasi masa depan yang lebih kreatif
melalui upaya ini mutu pendidikan sangat diharapkan dapat berubah melalui
proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar dan mengajar terjadi interaksi antara guru dan
siswa, interaksi guru dan siswa sebagai makna utama proses pembelajaran
memegang peranan penting untuk mencapai tujuaan pembelajaran yang efektif.
Kedudukan siswa dalam proses belajar dan mengajar adalah sebagai subjek dan
sekaligus sebagai objek dalam pembelajaran, sehingga proses atau kegiatan
belajar dan mengajar adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

Setiap proses pembelajaran akan mencakup tiga komponen penting yang
saling terkait, yaitu kurikulum, materi yang akan diajarkan; proses, bagaimana
materi diajarkan; produk, hasil dari proses pembelajaran.? Secara umum
keberhasilan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh beberapa komponen,
diantaranya guru, siswa, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi
pembelajaran. Implementasinya dalam proses pembelajaran guru merupakan
komponen yang sangat penting, karena keberhasilan proses pembelajaran yang

sangat tergantung pada guru. Fenomena yang terjadi selama proses pembelajaran

2 Adi W Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004),
him. 1.



yaitu siswa belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, di mana siswa
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru kemudian menyalin apa
yang ditulis guru di papan tulis. Akibatnya, siswa merasa bosan dan tidak
termotivasi untuk belajar. Pembelajaran yang membosankan tentu tidak dapat
membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Guru
harus bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yang dapat
memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreasi.

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang lebih popular
dengan sebutan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan [lmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk “mencari tahu” dan
“berbuat” sehingga dapat membantu Siswa untuk memperoleh pengalaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. (Depdiknas, 2004: 106)

Namun pada kenyataannya pembelajaran IPA yang terjadi di sekolah
terkesan tidak memberi pengetahuan dan pengalaman langsung secara ilmiah,
karena pada pembelajaran IPA hanya menekankan pada penjelasan guru saja
tanpa penggunaan alat peraga secara optimal sehingga siswa tidak bisa
memahami penjelasan guru dengan baik.

MI Ma’arif NU 03 Kalijaran merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang mengajarkan IPA sebagai salah satu bahan ajar yang sangat penting untuk

diberikan kepada peserta didik.Pembelajaran di MI Ma’arif NU 03 Kalijaran



banyak menemukan permasalahan yang muncul terkait dengan pembelajaran IPA
tersebut, khususnya disini pada kompetensi dasar bagian-bagian tumbuhan.

Salah satu permasalahannya adalah banyak anak yang memiliki nilai
dibawah standar KKM dari 19 siswa ada 11 siswa yang tidak mencapai nilai
ketuntasan minimal tersebut ,yang disebabkan dari banyak faktor. Pertama guru
menggunakan metode yang monoton dalam pembelajaran yaitu metode ceramah.
Yang kedua kurangnya media pembelajaran yang digunakan, sehingga
pembelajaran pun dirasa kurang menarik. Ketiga siswa tidak dipacu untuk aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan identifikasi permasalahan-permasalahan diatas maka guru
berinisiatif untuk mengadakan variasi dalam pembelajarannya, salah satunya
dengan mengoptimalkan penggunaan media benda konkrit karena siswa pada
usia SD/MI masih dalam tahap operasi konkrit, dimana belum bisa menangkap
informasi-informasi yang sifatnya abstrak, jadi diharapkan dengan menggunakan
media konkrit pada mata pelajaran IPA kelas 1l materi pokok bagian-bagian
utama tumbuhan dan kegunaannya, dapat meningkatkan hasil belajar di Ml

Ma’arif NU 03 Kalijaran tahun pelajaran 2016/2017.

B. Definisi Operasional
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, agar tidak terjadi
kekeliruan dalam memahami pengertian tentang judul “PENINGKATAN HASIL
BELAJAR IPA KELAS Il MATERI POKOK BAGIAN-BAGIAN UTAMA

TUMBUHAN DAN KEGUNAANYA MELALUI MEDIA BENDA KONKRIT



DI MI MA’ARIF NU 03 KALIJARAN TAHUN PELAJARAN 2016/2017 *,
maka penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah berdasarkan
judul diatas.

1. Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan,dan sebagainya®. Sedangkan menurut penulis peningkatan berarti
kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah
derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.Peningkatan juga dapat berarti
penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain
itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat,
hubungan dan sebagainya.

Sedangkan Sedangkan menurut Nana Sudjana®, hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran. Semua
perubahan dari proses belajar merupakan suatu hasil belajar dan
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.

Sehingga bisa dikatakan peningkatan hasil belajar adalah suatu upaya
menambah kualitas maupun kuantitas yang dimiliki seorang peserta didik
setelah menerima pengalaman belajar.

2. llmu Pengetahuan Alam
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah salah satu pelajaran yang yang

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga

® Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdiknas, 2008), him.1712
* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar dan Mengajar (Bandung: Rasdakarya,
2005), him. 3.



IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-
hari. Khususnya penelitian ini mengangkat materi tentang Bagian-bagian
utama tumbuhan dan kegunaannya.
3. Media Konkrit
Menurut Winataputra, media konkrit adalah segala sesuatu yang nyata
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien menuju
kepada tercapainya tujuan yang diharapkan. Adapun media konkrit yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan.
4. MI Ma’arif NU 03 Kalijaran
MI Ma’arif NU 03 Kalijjaran Karanganyar Purbalingga merupakan
Suatu Lembaga pendidikan swasta tingkat satuan pendidikan formal yang
dikelola oleh yayasan Nahdlotul Ulama di bawah naungan Kementrian
Agama yang berlokasi di Desa Kalijaran Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Purbalingga.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
adalah suatu penelitian tentang peningkatan hasil belajar IPA pada materi pokok
bagian — bagian utama tumbuhan dan kegunaannya pada siswa kelas 1l di MI

Ma’arif NU 03 Kalijaran.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang tersebut, rumusan dalam penelitian ini
adalah “ Apakah penggunaan media benda konkrit dapat meningkatkan hasil
belajar IPA materi pokok bagian-bagian utama tumbuhan dan kegunaannya pada

siswa kelas Il di MI Ma’arif NU 03 Kalijaran Tahun Pelajaran 2016/2017?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas 11
materi pokok bagian-bagian utama tumbuhan dan kegunaanya melalui media
benda konkrit di MI Ma’arif NU 03 Kalijaran tahun pelajaran 2016 / 2017.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan
pengembangan dalam ilmu pengetahuan.
2) Dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran untuk penelitian selanjutnya,
baik oleh penulis sendiri maupun peneliti-peneliti yang lain.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
a) Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
b) Dapat meningkatkan perolehan hasil belajar llmu Pengetahuan

Alam.



c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan pengetahuan
sendiri.
2) Bagi Guru
a) Dapat meningkatkan ketrampilan memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat.
b) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan kegiatan
beajar mengajar.
c) Meningkatkan keberhaasilan mengajar.
3) Bagi Sekolah / Madrasah
a) Sebagai bahan informasi ilmiah tentang media yang digunakan
pada mata pelajaran llmu Pengtahuan Alam.
b) Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran.

c) Meningkatkan kualitas belajar secara umum.

E. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka atau disebut juga telaah pustaka adalah seleksi terhadap
masalah-masalah yang akan diangkat menjadi topik penelitian dan juga untuk
menjelaskan kedudukan masalah tersebut dalam masalah yang lebih luas.”
Dalam penelitian yang penulis lakukan memang bukan yang pertama kali
dilakukan, namun sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian mengkaji

tentang pembelajaran llmu Pengetahuan Alam diantaranya :

*Amiri Tatang M, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1986), him. 61.



Pertama, Skripsi karya Ikhwan Ciptadi (2012) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui media gambar di MI Ma’arif NU 01
Petahunan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas”.Hasil penelitian
menunjukan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di MI Ma’arif NU 01 Petahunan yang ditandai dengan nilai
yang meningkat setiap siklusnya.

Kedua, Skripsi karya Isti Zulaechah (2011) dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA pokok bahasan Pesawat Sederhana melalui
media tuas (pengungkit) Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2010/2011”. Dengan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan
media tuas (pengungkit) diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar,dengan
kata lain penelitian ini juga mengacu pada hasil pembelajaran.

Ada juga skripsi yang dilakukan oleh Suhartati (2009) dengan judul
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui
Pemanfaatan Alat Peraga Bagi Siswa Kelas IV SDN [ Sumbang”.Dalam
penelitiannya mengulas tentang tindakan-tindakan dalam pembelajaran yang
bermuara pada penugasan kompetensi dasar menentukan hubungan antar
satuan,dengan indikator panca indra melalui media torso.

Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang diangkat
adalah sama-sama meneliti tentang peningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran IPA, sedangkan perbedaannya terletak pada media yang digunakan

dalam pembelajaran tersebut.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Halaman formalitas terdiri dari: halaman judul, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, halaman

kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Pada bagian utama terdiri dari:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Berisikan tentang latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
sistematika pembahasan.

: Berisikan tentang landasan teori yang meliputi, Pengertian  Belajar,
Pengertian Hasil Belajar, Tujuan Belajar, Komponen-komponen
Proses Belajar,dan Implementasi Belajar Mengajar Pembelajaran
IPA meliputi, Pengertian, Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran IPA,
Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA, langkah-langkah pembelajaran,
materi pembelajaran IPA, Media belajar.

. Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

. Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.

. Berisi tentang Kesimpulan, Saran-saran, dan Penutup

Pada bagian selanjutnya yaitu daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui analisis terhadap data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
pokok Bagian-bagian Utama Tumbuhan dan Kegunaannya bagi siswa kelas 11 M|
Ma’arif NU 03 Kalijaran tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat dari
ketuntasan belajar siswa mengalami kenaikan dari pra siklus sebanyak 8 orang
atau sebesar 42,1 %, menjadi sebanyak 13 siswa atau sebesar 68,4 % dari 19
siswa pada siklus I, dan naik menjadi 18 siswa atau 94,7 % dari 19 siswa pada
siklus Il. Hal ini berarti telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan

yakni 80 % siswa tuntas belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengunaan media benda konkret
pada kelas Il Ml Ma’arif NU 03 Kalijaran tahun pelajaran 2016/2017, maka
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkakan
mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik Ml
Ma’arif NU 03 Kalijaran pada khususnya sebagai berikut:
1. Media benda konkret dapat digunakan sebagai salah satu alternative

pembelajaran IPA materi pokok bagian-bagian utama tumbuhan dan



kegunaannya pada siswa kelas II MI Ma’arif NU 03 Kalijaran yang telah
terbuki dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

. Sebaiknya setiap pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar agar tingkat ketuntasan belajar

dapat opimal.
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